
 
 

1 

 

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR DAN LINGKUNGAN SEKOLAH 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AKUNTANSI  SISWA  

KELAS XII IS R-SMA-BI NEGERI 3 TELADAN BUKITTINGGI 

TAHUN AJARAN 2012/2013 
 

 

 

SKRIPSI 
 

 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

YELNA LESTARI 

2008/02402 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 



 
 

i 

 



 
 

i 

 

ABSTRAK 

 

  

Yelna Lestari 2008/02402. Pengaruh Kemandirian Belajar dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII IS R-SMA-BI Negeri 

3 Teladan Bukittinggi Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 2013. 

 

Pembimbing I. Ibu Dra. Armida S, M.Si 

 II. Ibu Armiati, S.Pd, M.Pd 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar mata pelajaran Akuntansi 

siswa kelas XII IS R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukitttinggi Tahun Ajaran 

2012/2013.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Penelitian di 

lakukan di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukitttinggi. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XII IS R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukitttinggi 

Tahun Ajaran 2012/2013 sebanyak 92 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 

92 orang siswa dengan metode Total Sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer penelitian 

dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada sampel/responden 

penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut lalu di analisis secara statistik 

dengan analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.0.  

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat pengaruh yang 

positif kemandirian belajar terhadap hasil belajar dengan sig sebesar 0,037 < 0,05 

dan thitung 2,122 > ttabel 1,987. (2) Terdapat pengaruh yang positif lingkungan 

sekolah terhadap hasil belajar dengan sig sebesar 0,045 < 0,05 dan thitung 2,036 > 

ttabel 1,987. (3) Terdapat pengaruh yang positif kemandirian belajar dan 

lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar dengan sig 0,002 

yang berarti lebih kecil dari α 0,05 dan Fhitung 6,592 > Ftabel 3,099.  

            Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar dan lingkungan sekolah merupakan dua faktor yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian disarankan 

kepada siswa agar meningkatkan kemandirian belajar dengan cara menumbuhkan 

inisiatif dalam belajar, misalnya mempelajari materi terlebih dahulu sebelum 

diajarkan guru, mengikuti les dan belajar kelompok bersama teman. Untuk guru 

hendaknya memberikan dorongan dan peluang kepada siswa untuk meningkatkan 

kemandirian dengan cara mewajibkan siswa membaca buku di rumah sebelum 

pelajaran di mulai. Untuk pihak sekolah disarankan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif bagi siswa dan bebas dari gangguan dengan 

membuat kebijakan berkenaan dengan keadaan di sekitar sekolah yang berada di 

pusat keramaian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terpenting dalam usaha 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Sehubungan dengan ini pemerintah 

telah mengambil keputusan dan kebijakan diantaranya mengenai pelaksanaan 

pendidikan dewasa ini yang lebih berorientasi kepada peningkatan mutu  

pendidikan, seperti yang telah dicantumkan dalam GBHN. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap, mandiri serta bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa. 

Pendidikan dalam prosesnya memiliki beberapa faktor yang saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. Faktor pendidikan menurut Hasbullah 

(2009:10) terdiri dari faktor tujuan, faktor pendidik, faktor anak didik, faktor 

alat pendidik dan faktor lingkungan, antara faktor satu dengan faktor lainnya 

tidak bisa dipisahkan, karena semuanya saling mempengaruhi. 

Pendidikan berkaitan erat dengan kegiatan belajar dan siswa, karena 

belajar merupakan proses usaha untuk memperoleh apa yang diinginkan. 

Slameto (2010:2) mengemukakan bahwa “belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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belajar merupakan suatu proses usaha siswa untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dan bermartabat, serta perubahan pola pikir dan 

memperoleh pengetahuan.  

Salah satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat diketahui 

dengan melihat tinggi rendahnya hasil belajar yang diraih oleh siswa. Hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar.  

Salah satu mata pelajaran yang diberikan di SMA adalah mata 

pelajaran Akuntansi. Akuntansi adalah suatu proses mencatat, 

mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh 

orang yang menggunakan nya dan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu 

keputusan. Materi Akuntansi yang diajarkan disekolah pada umumnya 

dianggap sulit dipelajari oleh siswa karena belajar Akuntansi ini ada yang 

bersifat teori dan ada juga yang hitungan. Untuk itu di dalam belajar 

Akuntansi diperlukan kemandirian dan lingkungan yang kondusif untuk 

menunjang proses belajar siswa. 

Untuk melihat hasil belajar Akuntansi siswa kelas XI IS Rintisan 

Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional (R-SMA-BI) Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi disajikan tabel hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Akuntansi 

tiga tahun ajaran kebelakang. 
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Tabel 1. Nilai Ujian Mid Semester 1 Mata Pelajaran Akuntansi Siswa 

Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi Tahun Ajaran 

2009/2010 

NO Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Rata-

rata 

Tuntas Tidak tuntas 

Siswa % Siswa % 

1 XI IS 1 36 66 64,28 18 50 18 50 

2 XI IS 2 36 66 61,47 14 38,89 22 61,11 

3 XI IS 3 37 66 57,24 17 45,95 20 54,05 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi 

Tahun Ajaran 2009/2010 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masih banyak terdapat siswa 

yang memiliki hasil belajar yang rendah. Jika dibandingkan dengan antar 

kelas, dari ketiga kelas tersebut persentase siswa yang tidak tuntas di kelas XI 

IS 2 lebih banyak dari pada kelas XI IS 1 dan kelas XI IS 3, dimana di kelas 

XI IS 2 ketuntasan nya 38,89% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 

22 orang. Siswa yang belum tuntas tersebut belum mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 66. 

Tabel 2. Nilai Ujian Semester II Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas 

XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi Tahun Ajaran 

2010/2011 

NO Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Rata-

rata 

Tuntas Tidak tuntas 

Siswa % Siswa % 

1 XI IS 1 30 76 71,73 13 43,33 17 56,67 

2 XI IS 2 29 76 77,52 19 65,52 10 34,48 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi 

Tahun Ajaran 2010/2011 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masih terdapat siswa yang 

memiliki hasil belajar yang rendah. Jika dibandingkan dengan antar kelas, dari 

kedua kelas tersebut persentase siswa yang tidak tuntas di kelas XI IS 1 lebih 

banyak dari pada kelas XI IS 2, dimana di kelas XI IS 1 ketuntasan nya 

43,33% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 orang. Siswa yang 
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belum tuntas tersebut belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 76. 

Tabel 3. Nilai Ujian Mid Semester I Mata Pelajaran Akuntansi Siswa 

Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi Tahun Ajaran 

2011/2012 

NO Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Rata-

rata 

Tuntas Tidak tuntas 

Siswa % Siswa % 

1 XI IS 1 30 75 78,86 21 70 9 30 

2 XI IS 2 32 75 77,37 20 62,5 12 37,5 

3 XI IS 3 32 75 77,62 21 65,63 11 34,37 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi 

Tahun Ajaran 2011/2012 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masih terdapat siswa yang 

memiliki hasil belajar yang rendah. Dari ketiga kelas tersebut belum ada yang 

mencapai ketuntasan 75%. Jika dibandingkan dengan antar kelas, dari ketiga 

kelas tersebut persentase siswa yang tidak tuntas di kelas XI IS 2 lebih banyak 

dari pada kelas XI IS 1 dan kelas XI IS 3, dimana di kelas XI IS 2 ketuntasan 

nya 62,5% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 orang. Siswa yang 

belum tuntas tersebut belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Berdasarkan ketiga tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 

kelas XI IS dalam tiga tahun kebelakang mengalami kenaikan. Jika dilihat dari 

persentase ketuntasan siswa, persentase yang paling tinggi diperoleh oleh 

siswa kelas XI IS 1 tahun ajaran 2011/2012 yaitu 70%, dan persentase yang 

paling rendah diperoleh oleh siswa kelas XI IS 2 tahun ajaran 2009/2010 yaitu 

38,89%. Kelas XI IS pada tahun ajaran 2009/2010 dan 2010/2011 belum 
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berstatus R-SMA-BI, pada tahun ajaran 2011/2012 barulah sekolah berstatus 

R-SMA-BI N 3 Teladan Bukittinggi. 

Diketahui banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam memperoleh 

hasil belajar, baik faktor internal maupun eksternal. Menurut Slameto 

(2010:54) faktor internal meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan 

faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor 

sekolah, dan faktor masyarakat. Salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kemandirian belajar. Hjelle, Ziegler, 

dan Steinberg dalam Asep (2009:2) menyatakan bahwa “secara psikologis 

kemandirian merupakan kapasitas seseorang untuk berperilaku atas pilihan 

sendiri”. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Asep (2009:11) yang 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar, komunikasi interpersonal, dan 

identitas siswa mempunyai hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa. 

Mengingat banyaknya faktor yang menentukan hasil belajar siswa, maka 

fokus kajian dalam penelitian ini yang diduga mempengaruhi hasil belajar 

siswa kelas XI IS R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi adalah 

kemandirian belajar dan lingkungan sekolah. 

Kemandirian belajar merupakan unsur pokok dalam mencapai tujuan 

pendidikan, karena dengan adanya kemandirian dalam belajar siswa terlibat 

secara lebih aktif dalam belajar yang akhirnya bermuara pada pencapaian hasil 

belajar yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kemandirian belajar 

menuntut tanggungjawab yang besar pada diri peserta ajar sehingga peserta 

ajar berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk tercapainya tujuan belajar.  
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Pada kenyataannya siswa memiliki kemampuan dan potensi yang 

berbeda-beda. Siswa yang kurang memiliki kemandirian dalam belajar terlihat 

dari sikap siswa yang tidak mengerjakan sendiri tugas dan ujian apabila 

menghadapi kesulitan, siswa cenderung bergantung kepada jawaban 

temannya. Siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar lebih senang 

menggantungkan hasil belajar nya kepada orang lain daripada percaya kepada 

kemampuannya sendiri. Sedangkan siswa yang memiliki kemandirian dalam 

belajar bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan belajar nya sendiri 

tanpa tergantung pada orang lain. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan menyebar angket pada bulan 

Februari kepada 85 orang siswa kelas XI IS R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi disajikan tabel kemandirian belajar siswa berikut: 

Tabel 4.  Hasil Studi Pendahuluan Tentang Kemandirian Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IS R-SMA-BI N 3 

Teladan Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas Jumlah 

Mengerjakan tugas 

sendiri 

Mengerjakan sendiri soal 

ulangan dan ujian yang 

sulit 

Jumlah % Jumlah % 

XI IS 1 30 13 43,33 14 46,66 

XI IS 2 28 8 28,57 6 21,42 

XI IS 3 27 9 33,33 11 40,74 

Rata-Rata 31 35,07 31 36,27 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2012 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh informasi bahwa 35,07% siswa 

mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru, dan 36,27% siswa 

mengerjakan sendiri soal ulangan dan ujian walaupun mereka menghadapi 

kesulitan. Dari informasi tersebut terlihat bahwa masih banyak siswa yang 

tidak mengerjakan tugas sendiri dan masih banyak juga siswa yang tidak 
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mengerjakan sendiri ketika menjawab soal ulangan dan ujian, karena 

persentase siswa yang mengerjakan tugas dan ujian sendiri tidak mencapai 

50%. Hal ini berarti kemandirian belajar siswa masih rendah. 

Hal ini diperkuat oleh guru mata pelajaran Akuntansi, hasil wawancara  

tentang kemandirian belajar siswa, diperoleh informasi bahwa masih terdapat 

siswa yang tidak mandiri dalam belajar, ketika guru memberikan tugas tidak 

semua siswa yang mengerjakan sendiri tugas nya dan mengumpulkan tugas 

tepat pada waktu yang telah ditentukan, siswa lebih memilih mencontek 

pekerjaan temannya, hal ini dapat terlihat dari buku tugas siswa yang tidak 

rapi karena buru-buru menyalin pekerjaan temannya dan ketika disuruh maju 

kedepan kelas untuk mengerjakan tugas siswa menjadi bingung dan tidak 

mengerti. Selain itu, ketika mengerjakan soal-soal ulangan dan siswa 

menghadapi kesulitan kebanyakan siswa tidak mau berusaha sendiri untuk 

mengerjakan, tetapi siswa lebih suka bermenung menunggu jawaban dari 

temannya. Padahal jika dikaitkan dengan status sekolah sebagai R-SMA-BI 

yang berarti lebih baik dari sekolah reguler seharusnya siswa sudah memiliki 

kemandirian belajar yang baik. 

Selain kemandirian belajar, lingkungan juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah 

faktor kondisional yang yang mempengaruhi tingkah laku individu dan 

merupakan faktor belajar yang penting. Lingkungan yang mempengaruhi 

belajar ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat penting dalam 
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menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang 

baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Hambatan dalam belajar 

tidak hanya berasal dari diri siswa itu sendiri tetapi salah satunya berasal dari 

lingkungan sekolah yang tidak kondusif untuk proses belajar siswa. 

Lingkungan sekolah merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh pihak 

sekolah untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas salah satunya 

lingkungan fisik sekolah terutama pada keadaan kelas dan keadaan di sekitar 

sekolah.  

R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi merupakan sekolah yang 

berada di tepi jalan raya dan berada disekitar pertokoan yang padat dan berada 

sekitar 1 KM dari pusat kota. Setiap hari didepan sekolah terlihat seperti 

terminal karena banyaknya mobil angkutan yang berjejer di depan sekolah 

untuk menunggu penumpang, teriakan-teriakan dari sopir menyebabkan 

kebisingan yang bisa mengganggu konsentrasi dan proses belajar mengajar. 

Selain itu, sekolah juga terletak di jalan pintas utama sehingga sering terjadi 

kemacetan dan tak jarang bunyi klakson mobil menyebabkan kegaduhan. 

Pihak sekolah sudah berusaha untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara 

membuat peraturan yang menyatakan bahwa sekitar 4 meter dari arah kanan 

dan kiri pagar tidak ada mobil angkutan yang parkir, tetapi peraturan yang 

dibuat pihak sekolah tidak begitu digubris oleh para agen mobil angkutan.  

Meskipun lingkungan sekolah sudah tertata dengan baik dan rapi, 

tetapi belum menjamin keberhasilan siswa dalam belajar, hal ini disebabkan 
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oleh lingkungan fisik sekolah yang belum kondusif  karena sekolah berada 

disekitar pusat keramaian dan keadaan ruangan kelas yang kurang memadai.  

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas mengindikasikan bahwa  

kemandirian belajar dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemandirian Belajar dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi 

Siswa Kelas XII IS R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi Tahun 

Ajaran 2012/2013”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat  diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang tidak menunjukkan sikap positif dalam belajar, 

ketika guru memberikan tugas tidak semua siswa mengerjakan sendiri 

tugas yang diberikan oleh guru. 

2. Tidak semua siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat 

pada waktu yang telah ditentukan. 

3. Siswa mencontek jawaban teman ketika menghadapi kesulitan dalam 

menjawab soal-soal ujian. 

4. Sekolah yang berada disekitar keramaian dan menyebabkan kebisingan 

mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar, sedangkan untuk belajar 

Akuntansi siswa membutuhkan suasana yang tenang. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, adanya siswa yang memiliki nilai yang rendah 

akibat kurangnya kemandirian belajar siswa dan lingkungan sekolah yang 

tidak kondusif, maka penulis membatasi masalah ini pada pengaruh 

kemandirian belajar dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akuntansi kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Sejauhmana pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi? 

2. Sejauhmana pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi? 

3. Sejauhmana pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-

SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti dan informasi yang 

diharapkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi. 

2. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan Bukittinggi. 

3. Pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan sekolah terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 

3 Teladan Bukittinggi.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat,   adapun manfaat tersebut adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai prasyarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) dan bekal dalam usaha meningkatkan dan 

mengembangkan diri sebagai calon pendidik. 

2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi bagi kepala sekolah agar 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Bagi siswa, sebagai bahan evaluasi dan instropeksi diri dalam mengikuti 

proses belajar mengajar dan sebagai bahan masukan bahwa penting untuk 

mengedepankan kemandirian belajar dalam diri siswa.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat menjadi sumbangan karya ilmiah 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan dalam penelitian bab 

sebelumnya dapat ditarik keseimpulan sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemandirian 

belajar maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan semakin tinggi.  

2. Lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI Negeri 3 Teladan 

Bukittinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik dan kondusif 

lingkungan sekolah maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin 

tinggi.  

3. Kemandirian belajar  dan lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Akuntansi siswa kelas XII IS di R-SMA-BI 

Negeri 3 Teladan Bukittinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kemandirian belajar dan lingkungan sekolah maka hasil belajar yang 

diperoleh siswa semakin tinggi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, 

maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan untuk meningkatkan kemandirian dalam belajar, 

siswa yang mandiri memiliki inisiatif dalam belajar. Cara untuk 

meningkatkan kemandirian dalam belajar adalah hendaknya siswa 

memiliki inisiatif untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang akan 

diajarkan oleh guru di kelas, selain itu siswa juga dapat mengikuti les, 

belajar tambahan atau belajar kelompok di luar jam pelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar dan untuk lebih memahami materi pelajaran 

agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya memberikan dorongan kepada siswa untuk 

meningkatkan kemandirian belajarnya dan memberikan peluang kepada 

siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri melalui metode belajar, salah 

satunya yaitu mewajibkan siswa membaca buku dirumah sebelum 

pelajaran dimulai di kelas. 

3. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah hendaknya menyediakan alat belajar yang 

menunjang proses belajar siswa, misalnya penyediaan meja belajar yang 

seragam dan memadai untuk belajar. Selain itu hendaknya pihak sekolah 

membuat kebijakan mengenai keadaan di sekitar sekolah yang berada di 

pusat keramaian agar tidak mengganggu proses belajar siswa. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang kecil, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa karena secara teori masih banyak 

faktor-faktor intern dan ekstern lainnya yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 
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